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THE EFFECT OF WO3 WEIGHT ON POROUSITY AND ACIDITY OF
WO3-T1O2 COMPOSITE

By:

FRENGKY SIMANUNGKALIT

nsnoinfumi

ABSTRACT

rpcpQn‘h ciKr\i ifr tKp nf WH-, wpiolit r\n nnmncih/ anH apiHih/ r\f
A VUViM VIA iAA/ W V* «r MA W VAA \/A t * V/ J * V «• V/AA VA V VMA MAA\* UVAUA «1 J» \/ A

W03-Ti02 composite had been done. Composite W03-Ti02 was synthesized 
using disperse method and calcined at air atmosphere. Composite obtained were 
eharacteiized by XRD method and gas sorption analyzer and then aeidity with 
ammonia adsorption. Type of adsorption isotherm (BDDT) wich formed is type II 
for mesopore catalysts. The research showed that WO3 15% (w/w) composite had 
a decrease in surface area, increase in total pore volume and radius of the average 
pore into 9,64 m2/g, 0,07 cc/g and 146 A, compared with pure TiC>2. While the 
composite aeidity increase to 1.47 mmol/g. WO3-T1O2 composites 15% can be 
used as a catalyst due to it has the smallest surface area decreased but the highest 
aeidity increased and having pore type of mesopore.

The

Keyword : disperse, eharacteiized, mesopore
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PENGARUH BERAT WO- TERHADAP POROSITAS D AN KEASAMAN
KOMPOSIT W03- TiOz

Oleh :

FRENGKY SIMANUNGKALIT

08091003021

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh berat WO3 terhadap porositas 
dan keasaman komposit W03-Ti02. Komposit W03-Ti02 disintesis menggunakan 
metode dispersi dan dikalsinasi pada atmosfer udara. Komposit yang diperoleh 
dikarakterisasi dengan metode XRD dan gas sorption analyzer serta keasaman 
dengan adsorpsi amoniak. Tipe isoierm adsorpsi (BDDT) yang terbentuk adalah 
tipe II untuk katalis mesopori. Hasil penelitian menunjukkan pada komposit W03 
15% (b/b) terjadinya penurunan pada luas permukaan, kenaikan volume total pori
J ■ ■ I • ^ ^ ^ ^ ^ •• ^ ••• ^ ^ J • ^ ^ ^ ^ t ^ ^ ^ ^ ^ ^ Z j ^ 1 ^ ^ • l » ^uoii jcul-jttii laua-iaia ysju uicnjaui /g, sjyu / uaii i^-hj , juva
dibandingkan dengan Ti02 mumi. Sedangkan keasaman komposit naik menjadi 
l,47 mmol/g. Komposit WC^-TiO? 15% dapat digunakan sebagai katalis, karena 
mengalami penurunan iuas permukaan terkecil namun kenaikan keasaman 
tertinggi dan memiliki mesopori.

Kata kunci: dispersi, karakterisasi, mesopori
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Katalis merupakan zat yang

bertujuan untuk mempercepat reaksi tersebut. Suatu katalis dapat dipergunakan 

untuk mempercepat reaksi ke arah produk atau ke arah reaklan sehingga didapat

keadaan setimbang. (Taherzadeh, 2007)

Komposit yang disintesis diharapkan dapat bekeija sebagai katalis 

heterogen. Oksida tungslen diimpregnasi dengan oksida titanium, sehingga 

didapat komposit W03-Ti02 yang dapat bekeija optimum pada reaksi terkatalisis 

Katalis yang mengandung oksida tungsten digunakan sebagai katalis asam 

heterogen sejak abad ke 20. Katalis tersebut menjadi fokus penelitian sejak 30 

tahun yang lalu, dan mendapatkan hasil bahwa material ini aktif sebagai katalis 

hidrocracking, dehidrogenasi, isomerisasi, dan pembentukan alkohol. Oksida 

tungsten lelah diteliti dan aktif sebagai katalis untuk beberapa reaksi, tetapi 

membutuhkan suhu yang tinggi karena oksida W03 memiliki permukaan yang 

kecil dan bersifat asam lemah. Densitas dan kekuatan sifat asam WO3 dapat 

ditingkatkan dengan cara mendispersikan oksida WO3 dengan material-material 

yang memiliki permukaan yang luas seperti Si02, Ti02, A1203, atau Zr02. 

(Barton, et al. 1998)

Tantangan untuk mendapatkan padatan dengan keasaman yang kuat 

dibandingkan dengan yang ada pada asam sulfat, halida dan oksihalida'' masih

ditambahkan ke suatu reaksi kimia yang

asam.

1



2

dirasakan cukup berat; kecilnya selisih elektronegatifitas pada ikatan logam - 

oksida dibanding ikatan logam - halida membatasi kekuatan asam yang akan 

didapat. Asam padat yang berbasiskan oksida, menggunakan proton untuk 

menyeimbangkan muatan negatif bersih yang dihasilkan oleh pergantian kation 

valensi tinggi dengan yang lebih rendah atau dengan pengikatan anion di 

permukaan oksida pengemban yang netral. Muatan negatif bersih tersebut 

diseimbangkan oleh proton. Asam padat yang efektif mensyaratkan kluster kation 

logam atau oksida logam berinteraksi dengan pengemban oksida untuk 

membentuk struktur yang menstabilkan proton-proton yang bertanggung jawab 

atas keasaman Bronsted (Barton, el al 1998). Keasaman katalis dapat diketahui 

dengan absorpsi ammoniak pada keadaan vakum. Pengikatan NH3 ini 

menunjukkan seberapa banyak situs-situs asam yang berbeda pada katalis. 

(Trisunaryanti, 2001). Sifat keasaman padatan dapat diketahui dari besarnya mol 

NH3 yang diserap oleh padatan.

Sifat padatan yang penting dalam fungsinya sebagai katalis adalah luas 

permukaan spesifik (specific surface area). Luas permukaan spesifik didefinisikan 

sebagai rasio antara luas permukaan yang dimiliki oleh padatan dengan berat. 

Tahapan penting dalam mekanisme reaksi katalisis padatan adalah adsorpsi 

molekul reaktan di permukaan katalis. Katalis harus memiliki luas permukaan 

yang besar agar dapat mengadsorpsi sebanyak mungkin molekul reaktan.

Oksida tungsten dipilih pada penelitian ini sebagai material 

didispersikan ke Ti02. Pemilihan pengemban oksida logam Ti dikarenakan oksida 

logam Ti merupakan padatan yang baik berdasarkan keasaman, kestabilan

yang

serta
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Laju reaksi dan spesifisitas produk dapat ditingkatkan melalui

tersusun atas ion

aktivitas.

pengembanan pada padatan pendukung (solid support). Ti02

ion O’2, dengan demikian Ti02 akanTi*4 terkoordinasi dengan enam 

mengadsorpsi basa pada permukaan.

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian tentang dispersi W03 ke 

padatan Ti02 dan bagaimana pengaruhnya terhadap karakter komposit yang 

didapat. Variabel yang divariasikan adalah rasio berat WO3 terhadap Ti02- 

Komposit yang didapat dianalisis dengan mengukur porositas, pola difraktogram

XRD, dan keasaman.

1.2.Rumusan Masalah

Reaksi kimia akan berlangsung lebih baik jika dibantu dengan adanya

katalis yang bekeija pada reaksi tersebut. Penggunaan katalis heterogen lebih

efektif dibandingkan katalis homogen karena katalis dapat digunakan kembali.

Katalis heterogen yang bersifat asam ini dapat diperoleh dengan menggabungkan

antara WO3 dan Ti02. Mendapatkan komposit \VO3-TiO2 diharapkan dapat

bekeija sebagai katalis, sehingga berat W03 perlu divariasikan untuk mendapat 

komposit yang bekeija baik optimum sebagai katalis asam. Variasi berat W03 

yang dikombinasikan dengan Ti02 akan berpengaruh terhadap keasaman dan 

porositas komposit yang dihasilkan, dan berpengaruh juga terhadap kinerja katalis 

dalam reaksi terkatalisis asam.
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Mensintesis komposit \VO3-TiO2 dari ammonium metatungsten dan TiC>2,

2. Mengetahui keasaman komposit WOj-TiCh dengan pengaruh variasi berat

oksida WO3 dan TiC>2,

3. Mengetahui perubahan porositas pada perbedaan komposisi TiCb dan

W03.

1.4. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan katalis

asam padat yang dapat digunakan untuk reaksi-reaksi terkatalisis asam.
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